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LANDASAN TEORI

A. Self Management dalam Belajar

Berkaitan dengan teori self management dalam belajar, akan diuraikan
beberapa hal yang meliputi: Pengertian self management dalam belajar, aspek-
aspek self management dalam belajar, faktor-faktor yang mempengaruhi self
management dalam belajar, ciri-ciri self management dalam belajar, tahap-tahap

self management dalam belajar, teknik self management dalam belajar.

1. Pengertian Self Management dalam Belajar

Menurut Subartini dalam Makhfud Self management adalah Suatu
prosedur yang menuntutt seseorang untuk mengarahkan atau mengatur tingkah
lakunya sendiri.? Dan menurut The liang Gie Self management berarti mendorong
diri sendiri untuk maju, mengatur semua unsur kemampuan pribadi,
mengendalikan kemampuan untuk mencapai hal-hal yang baik, dan
mengembangkan berbagai segi dari kehidupan pribadi agar lebih sempurna.’®
Sedangkan Menurut Astriyani menyatakan bahwa : Self Management merupakan
suatu kemampuan untuk mengatur berbagai unsur di dalam diri individu seperti
pikiran, perasaan, dan perilaku, selain itu Self Management juga bermanfaat untuk

merapikan diri individu seperti pikiran, perasaan, perilaku individu dan juga

 Makhfud, Hubungan Antara Manajemen Diri Dengan Prokrastinasi Akademik Pada Siswa
Aktivis Bem lain Sunan Ampel Surabaya, ( Skripsi: Tidak diterbitkan, 2011), hal.33

1 The Liang Gie, Cara Belajar yang Baik bagi Mahasiswa edisi kedua, (Yogyakarta: Gadjah
Mada University Press, 2000), hal. 77.
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lingkungan sekitarnya lebih memahami apa yang menjadi prioritas, tidak
membedakan dirinya dengan orang lain. Menetapkan tujuan yang ingin dicapai
dengan menyusun berbagai cara atau langkah demi mencapai apa yang menjadi
harapan dan belajar mengontrol diri untuk merubah pikiran dan perilaku menjadi
lebih baik dan efektif."*

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa self management terjadi
karena adanya suatu usaha pada individu untuk memotivasi diri, mengelola semua
unsur yang terdapat di dalam dirinya, berusaha untuk memperoleh apa yang ingin
dicapai serta mengembangkan pribadinya agar menjadi lebih baik. Ketika individu
dapat mengelola semua unsur yang terdapat di dalam dirinya yang meliputi:
pikiran, perasaan, dan tingkah laku maka dapat dikatakan bahwa individu tersebut
telah memiliki kemampuan self management.

Self management diperlukan bagi seseorang agar mampu menjadikan
dirinya sebagai manusia yang berkualitas dan bermanfaat dalam menjalankan misi
kehidupannya. Self management membuat orang mampu mengarahkan setiap
tindakannya kepada hal-hal positif. Secara sederhana self management dapat
diartikan sebagai suatu upaya mengelola diri sendiri ke arah yang lebih baik
sehingga dapat menjalankan misi yang diemban dalam rangka mencapai tujuan.

Self management di dalam penelitian ini lebih difokuskan pada self
management dalam belajar. Self management dalam belajar adalah suatu
kemampuan yang berkenaan dengan keadaan diri sendiri dan ketrampilan dimana

individu dapat mengelola dan mengatur diri untuk mengarahkan pengubahan

! Dian Novita, Kemampuan Manajemen Diri Mahasiswa Jurusan Bimbingan dan Konseling di
Universitas Negeri Semarang ,(Skripsi: Tidak diterbitkan, 2010), hal.13



13

tingkah lakunya sendiri untuk belajar dengan pemanipulasian stimulus dan respon
baik internal maupun eksternal. Self management dalam belajar yang dimaksud ini

meliputi: self motivation, self organization, self control, dan self development.

2. Aspek-aspek Self Management dalam Belajar

Menurut The Liang Gie menyatakan ada sekurang-kurangnya 4 aspek
bentuk perbuatan self management dalam belajar bagi siswa yaitu:
pendorongan diri (self motivation), penyusunan diri (self organization),
pengendalian diri (self control), pengembangan diri (self development).*?

a. Pendorongan diri (Self Motivation)

Syarat pertama seorang siswa untuk mencapai tujuan pendidikannya ialah
pendorongan diri. Menurut The Liang Gie Pendorongan diri (self motivation)
ialah dorongan batin dalam diri seseorang yang merangsangnya sehingga mau
melakukan berbagai kegiatan untuk mencapai tujuan yang didambakan.'®
Selanjutnya Gie juga menyatakan bahwa: Dengan adanya pendorongan diri pada
individu itu sendiri tanpa dorongan dari orang lain, akan menumbuhkan minat dan
keinginan keras untuk belajar kemudian mudah dalam berkonsentrasi selama
belajar, tidak mudah terpengaruh oleh orang lain, dapat melakukan kegiatan
belajar dalam waktu yang lama serta memperoleh kesenangan batin karena belajar

telah membantu meningkatkan wawasan tentang apa saja yang dipelajari.

Dorongan itu bisa berasal dari dalam diri individu dan juga bisa berasal

2 The Liang Gie, Cara Belajar yang Baik bagi Mahasiswa edisi kedua, (Yogyakarta: Gadjah
Mada University Press, 2000) hal 78 — 80
 Ibid, hal. 78
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dari luar individu. Dorongan untuk belajar pada diri seorang siswa bersumber dari
diri individu misalnya pada kesenangan membaca, keingintahuan terhadap
pengetahuan baru, dan hasrat pribadi untuk maju. Sedangkan dorongan yang
datang dari luar ialah misalnya perintah dari orang tua untuk belajar atau ikut-
ikutan teman untuk kursus.

Suatu dorongan batin akan kuat kalau timbul dalam diri sendiri
tanpa dorongan dari orang lain atau hal luar. Menurut The Liang Gie
mengemukakan bahwa “dorongan yang kuat untuk belajar pada diri seorang siswa
misalnya pada kesenangan membaca, keingintahuan terhadap pengetahuan
baru, dan hasrat pribadi untuk maju”.14

Hal tersebut dapat diatasi dengan menggunakan layanan bimbingan
kelompok karena dalam bimbingan kelompok siswa akan memperoleh
pengetahuan baru yang sebelumnya belum pernah didapatkan. Siswa juga dapat
saling bertukar pikiran, pendapat dengan anggota kelompok yang lain sehingga
dapat memacu individu untuk berkembang. Motivasi diri yang paling besar
berasal dari diri individu itu sendiri karena diri sendirilah yang akan menentukan
terbentuk atau tidaknya self management dalam belajar.

b. Penyusunan Diri (self organization)

Menurut Menurut The Liang Gie Penyusunan diri (Self Organization)
adalah pengaturan sebaik-baiknya terhadap pikiran, tenaga, waktu, tempat, benda,
dan semua sumberdaya lainnya dalam kehidupan seorang siswa sehingga tercapai

efisiensi pribadi. Misalnya penyimpanan semua dokumen pribadi (dari akte

¥ The Liang Gie, Op,cit, hal. 78
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kelahiran, ijazah, dll) dalam berkas-berkas tertentu yang ditaruh pada suatu tempat
tertentu pula atau mencatat semua kegiatan yang akan dilakukan pada lembar
pengingat yang ditempel di dinding atau papan pengumuman.®®

Bisa dikatakan juga pengorganisasian diri merupakan suatu usaha dalam
mengatur dan mengurus segala hal yang menyangkut pikiran, waktu, tempat,
benda, dan sumber daya lainnya yang menunjang pembentukan self management,
apabila segala sesuatunya telah diatur sebaik mungkin, maka akan tercapai
kehidupan individu menjadi lebih efisien. Ciri khas dari bimbingan kelompok itu
sendiri adalah membahas topik-topik yang sifatnya umum. Pengelolaan pikiran,
pengaturan tenaga, pengaturan waktu, dan pengaturan tempat merupakan topik
umum atau masalah yang dialami oleh semua siswa dalam mengatur dan
mengelola diri individu itu sendiri.

c. Pengendalian Diri (Self Control)

Menurut Menurut The Liang mengemukakan bahwa pengendalian diri
adalah perbuatan manusia membina tekad untuk mendisiplinkan kemauan,
memacu semangat mengikis keseganan, dan mengarahkan tenaga untuk benar-
benar melaksanakan apa yang harus dikerjakan di sekolah. Memang,
kecenderungan bermalas-malasan, keinginan mencari gampangnya, keseganan
berjerih payah melakukan konsentrasi, kebiasaan menunda-nunda pelaksanaan
tugas, belum lagi berbagai gangguan perhatian lainnya seperti acara televisi, iklan

film, atau ajakan teman senantiasa menghinggapi kebanyakan siswa. Semuanya

> The Liang Gie, Cara Belajar yang Baik bagi Mahasiswa edisi kedua, (Yogyakarta: Gadjah
Mada University Press, 2000) hal. 78
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itu hanya bisa ditangkis atau dilawan dengan pengendalian diri.*®

Adanya pengendalian diri yang kuat tentunya akan muncul sebuah tekad
atau keinginan yang kuat untuk melaksanakan apa yang harus dikerjakan.
Keinginan yang kuat akan memacu munculnya semangat untuk bisa memperoleh
apa yang ingin dicapainya. Pengendalian diri yang kuat juga bisa memberikan
penguatan diri pada individu agar bisa menghindari dirinya pada hal-hal yang
tidak penting dan lebih mengutamakan apa yang menjadi prioritasnya Yyaitu
sebagai seorang siswa adalah belajar.

Salah satu fungsi dari bimbingan kelompok adalah fungsi pengembangan
dimana siswa dapat mengembangkan tekad dan tenaganya. Individu
mengembangkan segenap aspek yang bervariasi dan komplek sehingga tidak
dapat berdiri sendiri dengan kegiatan bimbingan kelompok tiap anggota dapat
saling bantu membantu.

d. Pengembangan Diri (Self Development)

Menurut The Liang Gie mengemukakan bahwa pengembangan diri adalah
perbuatan menyempurnakan atau meningkatkan diri sendiri dalam berbagai hal.*’
Pengembangan diri yang lengkap dan penuh mencakup segenap sumberdaya
pribadi dalam diri seorang siswa, yaitu:

1. Kecerdasan pikiran: untuk menambah kearifan pengetahuan dan
ketrampilan yang berguna dalam hidup.
2. Watak kepribadian: untuk membina budi yang luhur dan perilaku yang

susila.

'®1bid, hal.79
7 The Liang Gie, Op,cit, hal.80
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3. Rasa kemasyarakatan: untuk menumbuhkan hasrat memajukan masyarakat
dan membantu orang lain yang kurang beruntung dalam kehidupan.
4. Untuk memelihara kesehatan jasmani maupun kesejahteraan rohani.
Tujuan umum dalam bimbingan kelompok adalah melatih kemampuan
bersosialisasi siswa terutama kemampluan berkomunikasi sehingga dapat
menambah kearifan pengetahuan siswa, dan melatih siswa untuk berkomunikasi
dengan anggota kelompok lainnya.*®
Keempat aspek self management dalam belajar tersebutdapat disimpulkan
bahwa self management dalam belajar terbentuk dari adanya sikap pendorongan
diri, pengendalian diri, penyusunan diri, dan pengembangan diri. Adanya sikap
pendorongan diri akan mendorong individu agar memiliki tekad yang besar untuk
belajar. Kemudian selain pendorongan terdapat pula penyusunan diri yang
berguna untuk mengatur berbagai sumberdaya yang diperlukan untuk mendukung
kegiatan belajar individu dengan tujuan untuk mencapai keefisien pada hidupnya.
Self management dalam belajar dapat membentuk individu kearah lebih
baik sesuai dengan perilaku mana yang akan diubah, ditingkatkan atau dikurangi
sehingga mampu membantu individu untuk memotivasi individu. Self
management dalam belajar menurut Maxwell dalam Makhfud terdiri dari
beberapa aspek-aspek antara lain:
1. Pengelolaan waktu merupakan hal utama dalam self management.
Seperti halnya kehidupan yang harus dikelola dan dikendalikan, waktu

juga harus dikelola dan dikendalikan dengan sebaik-baiknya agar dapat

' The Liang Gie, Cara Belajar yang Baik bagi Mahasiswa edisi kedua, (Yogyakarta: Gadjah
Mada University Press, 2000) hal. 77
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mencapai sasaran dan tujuan dalam kehidupan dan pekerjaan secara
efektif dan efisien. Selama ini pengertian mengelola waktu hanya
diartikan sebagai cara mengalokasikan waktu secara efektif dan
efisien.

2. Hubungan antar manusia merupakan pilar utama dalam self
management, karena individu selalu berhubungan dengan orang lain
dalam hampir semua aspek kehidupan. Hubungan personal yang erat
dapat menjadi sumber kekuatan dan pembaruan yang terus menerus.
Efektif tidaknya hubungan seseorang dengan orang lain sangat
mempengaruhi pencapaian hal-hal terbaik dalam kehidupan. Cara
berhubungan dengan orang lain merupakan kunci sukses utama
kesuksesan. Dalam hidup seseorang membutuhkan teman, sahabat,
kekasih. Interaksi ini menyentuh dan membangun seseorang pada
tingkat kehidupan yang terdalam.®

3. Perspektif diri terbentuk jika individu dapat melihat dirinya sama
dengan apa yang dilihat orang lain pada dirinya. Individu yang dapat
melihat dan menilai dirinya sama dengan apa yang dilihat dan
dipikirkan oleh orang lain pada dirinya berarti individu tersebut jujur
dan nyata dalam menilai dirinya sehingga individu tersebut memiliki
penerimaan diri yang lebih luas yang pada akhirnya akan
mempermudah individu dalam self management, tetapi jika individu

tidak dapat melihat dirinya seperti yang dilihat oleh orang lain secara

¥ Makhfud, Hubungan Antara Manajemen Diri Dengan Prokrastinasi Akademik Pada Siswa
Aktivis Bem lain Sunan Ampel Surabaya,(Skripsi: Tidak diterbitkan, 2011), hal.38
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jujur dan sesuai kenyataan maka akan mengarah pada suatu
kebohongan pada diri sendiri dan individu tersebut akan menciptakan
cermin diri yang semu sehingga individu tidak dapat menerima

kenyataan dirinya. %

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan aspek-aspek self
management dalam belajar meliputi pendorongan diri (self motivation),
penyusunan diri (self organization), pengendalian diri (self control),
pengembangan diri (self development), pengelolaan waktu, hubungan antar

manusia, dan prespektif diri.

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Self Management dalam Belajar

Self management dalam belajar juga tidak terlepas dari adanya faktor-
faktor di dalamnya. Faktor-faktor yang mempengaruhi self management dalam
belajar adalah sebagai berikut: perhatian terhadap waktu, kondisi sosial, tingkat
kondisi ekonomi, tingkat pendidikan, kendala lingkungan sekitar.?

a. Perhatian Terhadap Waktu

Kemampuan self management dalam belajar juga dipengaruhi oleh waktu
dengan tujuan agar segala yang ingin dikerjakan dapat berjalan secara teratur dan
lancar seperti yang diinginkan.?? Apabila kita dapat mengatur waktu dengan baik,

maka kita akan memiliki kemampuan self management dalam belajar yang baik.

%% 1bid, hal.38
?Ahmad Abdul Jawwad, Manajement Diri, (Bandung: Savei Generation, 2007), hal. 25 — 36.
% bid, hal.25
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b. Kondisi Sosial

Apabila kondisi sosial seseorang baik, tentunya dia bisa memiliki
kemampuan self management dalam belajar yang baik.”® Karena dengan
hubungan yang baik dengan sesama dan tidak membedakan antara yang satu
dengan yang lainnya akan mendukung pada pembentukan self management dalam
belajar. Apabila kondisi lingkungan sosial seseorang sehat, kodusif pastinya self
management dalam belajar akan berkembang sehingga hubungan sosial dengan
sesama juga akan serasi.

c. Tingkat Kondisi Ekonomi

Menurut Ahmad Abdul Jawwad menyatakan bahwa self management
dalam belajar juga dipengaruhi kondisi ekonomi individu. Jika individu dapat
mengatur segala keperluannya, mengutamakan suatu hal yang lebih penting, maka
individu akan mampu menuntaskan berbagai urusannya yang berkenaan dengan
belajarnya dan dapat memenuhi segala kebutuhannya demi mencapai tujuan yang
ingin diraihnya.**

d. Tingkat Pendidikan

Menurut Ahmad Abdul Jawwad mengemukakan bahwa tingkat pendidikan
juga mempengaruhi pemahaman seseorang pada pentingnya self management
dalam belajar bahwa dengan adanya kemampuan self management dalam belajar
yang baik, dia bisa melalui proses pendidikannya dengan baik.?

e. Kendala Lingkungan Sekitar

Menurut Ahmad Abdul Jawwad Lingkungan juga menjadi faktor

2 Ahmad Abdul Jawwad,Op.cit, hal.28
¢ Ahmad Abdul Jawwad, Manajement Diri, (Bandung: Savei Generation, 2007), hal.31
% Ibid, hal.33
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terbentuknya self management dalam belajar. Seperti terbentuknya pola pikir,
perbuatan dan pengalaman yang terbentuk dari lingkungan yang di tempati.
Segala pola pikir maupun perbuatan yang muncul akan menentukan bagaimana
kemampuan self management dalam belajar terbentuk.”®
Faktor lain yang mempengaruhi self management dalam belajar menurut
Pedler dan Boydell dalam Makhfud yaitu:
1. Kesehatan (health ).
Kondisi fisik maupun psikis mempengaruhi seseorang dalam mengarahkan
aktivitas kehidupan. Disatu sisi kesehatan fisik menjadi modal utama bagi
seorang individu untuk melakukan aktivitas dan disisi lain kesehatan psikis
menciptakan kondisi mental yang stabil. Kondisi kesehatan individu yang
baik akan mewujudkan keseimbangan pada diri individu, sehingga akan
mempermudah individu dalam melakukan penyesuaian diri. Oleh karena
itu untuk mencapai kesehatan pikiran dibutuhkan keseimbangan antara
perasaan dan emosi.
2. Ketrampilan/ keahlian (skill).
Ketrampilan atau keahlian yang dimiliki seorang individu menggambarkan
kualitas individu tersebut. Seberapa jauh individu menyusun rencana
kehidupannya, seberapa jauh kesadaran individu akan hal ini menentukan
seberapa jauh ia menyusun rencana kehidupannya. Individu tersebut dapat
memutuskan untuk menjadi orang yang memiliki beberapa keahlian

sekaligus atau menjadi orang yang memiliki satu keahlian dibidang tertentu.

2% Ahmad Abdul Jawwad, Manajement Diri, (Bandung: Savei Generation, 2007), hal.35
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Pilihan tertentu yang dilakukan oleh individu selanjutnya akan
mempengaruhi cara la mewujudkan tujuannya itu.

3. Aktivitas (Action).

Yang dimaksud dengan aktivitas disini adalah seberapa jauh individu
mampu meyelesaikan aktivitas hidupnya dengan baik, misalnya
seberapa jauh kemampuannya untuk membuat keputusan dan
mengambil inisiatif. Individu yang mampu mengembangkan aktivitas
hidupnya adalah individu yang memiliki kepekaan terhadap berbagai
alternatif atau cara pandang dan memiliki imajinasi moral yang tinggi,
sehingga keputusan aktivitasnya mempertimbangkan 2 hal sekaligus
yaitu yang memberikan manfaat bagi dirinya dan bagi orang lain.

4. ldentitas diri (Identity).

Identitas diri merupakan suatu hal yang sangat penting bagi individu di
dalam kehidupannya karena menyangkut gambaran khas yang
dimilikinya. Dalam pengertian yang lebih khusus, identitas diri ini
disebut dengan konsep diri. Seberapa jauh pengetahuan, pemahaman dan
penilaian individu terhadap keadaan dirinya akan mempengaruhi cara-

caranya bertindak.?’

Berdasarkan wuraian di atas faktor-faktor yang mempengaruhi self
management dalam belajar menurut Jawwad meliputi: perhatian terhadap waktu,

kondisi sosial, tingkat kondisi ekonomi, tingkat pendidikan, dan kendala

*” Makhfud, Hubungan Antara Manajemen Diri Dengan Prokrastinasi Akademik Pada Siswa
Aktivis Bem lain Sunan Ampel Surabaya,(Skripsi: Tidak diterbitkan, 2011), hal 31
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lingkungan sekitar. Sedangkan menurut  Pedler dan Boydell adalah kesehatan
(health), ketrampilan/ keahlian (Skill), aktivitas (action), dan identitas diri
(identity). Faktor tersebut satu sama lainnya saling berkaitan sehingga munculnya

salah satu faktor dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor yang lain.

4. Ciri-ciri Self Management dalam Belajar
Agar dapat mengendalikan diri secara langsung maka individu dapat
menciptakan atau mengubah isyarat berupa benda, barang, atau hal yang ada
disekitar individu tersebut untuk mempengaruhi perilakunya. Ciri-ciri individu
yang memiliki self management dalam belajar yang tinggi, secara lebih jelas
dikemukakan oleh Kanfer dalam Makhfud yaitu:
a. Menentukan sasaran (Goal Setting)
Yaitu menentukan sasaran, target tingkah laku, prestasi yang hendak
dicapai merupakan langkah pertama dari program self management dalam
belajar. Ditetapkannya tujuan untuk lebih mengarahkan seseorang pada
bagaimana tujuan dapat dicapai. Tujuan utama seorang siswa yaitu berhasil
dalam prestasi, baik prestasi akademik maupun non akademik.?®
b. Memonitor diri sendiri (Self Monitoring)
Teknik ini merupakan komponen yang penting dalam metode self
management. Bentuk aplikasi dari teknik ini bisa dengan cara mencatat
atau membuat grafik dari data yang biasa dilihat oleh individu yang

bersangkutan sehingga bisa berfungsi sebagai feed back sebagai intense dan

|pid, hal 31
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juga sebagai penguat (reinforcer).

c. Mengevaluasi diri sendiri.

Dalam tahap ini, individu yang bersangkutan mengevaluasi perkembangan
dari rencana kerjanya, apakah targetnya tercapai, apakah batas waktunya
terpenuhi, apakah konsekuensi yang diperoleh setelah tercapainya target
yang sudah ditetapkan itu.

d. Proses penguatan diri (self reinforcement).

Teknik menghargai diri sendiri secara positif (positive reinforcement)
terdiri dari 2 macam vyaitu: (1) Mengkonsumsi sesuatu yang ada di
lingkungan individu yang bersangkutan; (2) Melepaskan verbal symbolic
self reinforcement yaitu pernyataan verbal terhadap diri sendiri yang
bermaksud memberi penilaian atau pengharapan terhadap apa yang sudah
dilakukan atau dicapai. 2

Selain ciri-ciri tersebut di atas Fikriana dalam Makhfud menyebutkan

beberapa ciri-ciri individu yang memiliki self management dalam belajar tinggi,

yaitu:

1.

Mengenali diri sendiri terlebih dahulu agar lebih mudah dalam merubah
apa yang ingin dirubah dalam diri sendiri.

Mempunyai komitmen yang besar pada diri sendiri. Jangan setengah-
setengah, agar benar-benar dapat berjalan dengan baik perubahan itu.
Lakukan perubahan atas kemauan sendiri, karena semua itu untuk diri

sendiri bukan untuk orang lain. Pengaruh perubahan itu memang akan

»Makhfud, Op.cit, hal.41
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mempengaruhi diri orang lain. *

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan ciri-ciri orang yang memiliki
self management dalam belajar tinggi yaitu: menentukan sasaran, memonitor diri
sendiri, mengevaluasi diri sendiri, proses penguatan diri, mengenali diri sendiri,
mempunyai komitmen pendorongan diri sendiri, pengorganisasian diri dan
pengendalian diri. Ciri-ciri satu dengan yang lain saling melengkapi, sehingga ciri
yang terbaik adalah kombinasi dari beberapa ciri sehingga menjadi satu kesatuan

self management dalam belajar yang dapat mewakili semua ciri yang ada.

5. Tahap-tahap Self Management dalam Belajar

Menurut Gantina Komalasari self management dalam belajar biasanya
dilakukan dengan mengikuti tahap-tahap sebagai berikut: (1) tahap monitor diri
atau observasi diri, (2) tahap evaluasi diri, (3) tahap pemberian penguatan,
penghapusan, atau hukuman.*!

a. Tahap Monitor Diri atau Observasi Diri

Pada tahap ini individu dengan sengaja mengamati tingkah lakunya sendiri
serta mencatatnya dengan teliti. Catatan ini dapat menggunakan daftar cek atau
catatan observasi kualitatif. Hal-hal yang perlu diperhatikan oleh individu dalam
mencatat tingkah laku adalah frekuensi, intensitas, dan durasi tingkah laku.

b. Tahap Evaluasi Diri

Pada tahap ini individu membandingkan hasil catatan tingkah laku dengan

%0 Makhfud, Hubungan Antara Manajemen Diri Dengan Prokrastinasi Akademik Pada Siswa
Aktivis Bem lain Sunan Ampel Surabaya,(Skripsi: Tidak diterbitkan, 2011), hal. 42

3! Gantina Komalasari dan Eka Wahyuni, Teori dan Teknik Konseling, ( Jakarta: PT Indeks,
2011), hal. 182
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target tingkah laku yang telah dibuat oleh individu. Perbandingan ini bertujuan
untuk mengevaluasi efektivitas dan efisiensi progam. Bila progam tersebut tidak
berhasil, maka perlu ditinjau kembali progam tersebut, apakah target tingkah laku
yang ditetapkan memiliki ekspektasi yang terlalu tinggi, perilaku yang ditargetkan
tidak cocok, atau penguatan yang diberikan tidak sesuai.

c. Tahap Pemberian Penguatan, Penghapusan atau Hukuman

Pada tahap ini individu mengatur dirinya sendiri, memberikan penguatan,
menghapus, dan memberikan hukuman pada diri sendiri. Tahap ini merupakan
tahap yang paling sulit karena membutuhkan kemauan yang kuat dari individu
untuk melaksanakan progam yang telah dibuat secara kontinyu.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan tahap-tahap self management
dalam belajar meliputi: tahap monitor diri atau observasi diri, tahap evaluasi diri,
dan tahap pemberian penguatan, penghapusan, atau hukuman. Ketiga teknik
tersebut harus dilalui bagi setiap individu agar memiliki kemampuan self

management dalam belajar yang baik.**

6. Teknik Self Management dalam Belajar
Menurut Cormier teknik self management dalam belajar terdiri dari tiga
teknik yaitu:
a. Pantau Diri
Pantau diri merupakan suatu teknik pengubahan perilaku yang dalam

prosesnya individu mengamati dan mencatat segala sesuatu tentang dirinya sendiri

%2 |bid, hal. 182
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dan dalam interaksinya dengan lingkungan. Pantau diri merupakan suatu teknik
yang bermanfaat untuk asesmen masalah yang bersifat observasional dapat
digunakan untuk menguji atau merubah laporan verbal individu mengenai
perilakunya. Pantau diri merupakan suatu tahap pertama dan utama dalam setiap
progam perubahan diri. Dengan kata lain, pantau diri merupakan kunci utama
terbentuknya self management dalam belajar.

b. Kendali Stimulus

Teknik kendali stimulus menekankan pada penataan kembali atau
modifikasi lingkungan sebagai syarat khusus atau anteseden atau respon tertentu.
Sebagaimana telah dijelaskan dalam model perilaku ABC (antesedent, behavior,
concequence), perilaku yang sering dibimbing oleh suatu yang mendahului
(antesedent) dan dipelihara oleh peristiwa-peristiwa positif atau negatif yang
mengikutinya (concequence).

c. Ganjar Diri

Teknik ganjar diri digunakan untuk membantu konseli mengatur dan
memperkuat perilakunya melalui konsekuensi yang dihasilkannya sendiri. Banyak
tindakan individu yang dikendalikan oleh konsekuensi yang dihasilkanya sendiri
sebanyak yang dikendalikan oleh konsekuensi eksternal. Dengan demikian,
mengubah atau mengembangkan perilaku dengan menggunakan sebanyak-
banyaknya ganjar diri dapat dilakukan dalam konseling. **

Dari ketiga teknik self management dalam belajar di atas, dapat

disimpulkan bahwa untuk membentuk dan merubah perilaku yang diinginkan

% Anik Supriyati, “upaya meningkatkan self management dalam belajar melalui layanan
bimbingan kelompok pada siswa kelas VII SMPN 1 Jakenan Pati Tahun Ajarana 2012/2013.”
(Skripsi : tidak di terbitkan),hal. 25
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melalui tiga tahap. Tahap yang pertama yaitu pantau diri, dimana individu
memantau dan mengamati setiap tindakan dan perilakunya sendiri. Pada tahap
selanjutnya yaitu kendali stimulus, dimana individu mulai menata kembali pola
berpikir, pola perilakunya, dan emosinya dengan tujuan untuk mengurangi
perilaku yang bermasalah. Tahap terakhir yaitu ganjar diri, dimana individu
memperkuat perilakunya melalui konsekuensi yang dihasilkannya sendiri. Jika
perilaku yang dihasilkan efektif maka individu tersebut akan memperoleh
penghargaan, namun sebaliknya apabila perilaku yang dihasilkan tidak efektif

maka individu tersebut akan memperoleh hukuman.

B. Layanan Bimbingan Kelompok
Berkaitan dengan teori layanan bimbingan kelompok, akan diuraikan
beberapa hal yang meliputi: pengertian bimbingan kelompok, tujuan bimbingan
kelompok, asas-asas bimbingan kelompok, komponen bimbingan kelompok,
tahap-tahap bimbingan kelompok, layanan bimbingan kelompok dapat

meningkatkan self management dalam belajar, dan hipotesa.

1. Pengertian Bimbingan Kelompok
Bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh seorang
yang ahli kepada seseorang atau beberapa orang individu, baik anak-anak, remaja,
maupun dewasa, agar orang yang dibimbing dapat mengembangkan kemampuan

dirinya sendiri dan mandiri, dengan memanfaatkan kekuatan individu yang ada
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dan dapat dikembangkan berdasarkan norma-norma yang berlaku.3*

Layanan bimbingan kelompok vyaitu layanan bimbingan yang
memungkinkan sejumlah peserta didik secara bersama — sama memperoleh
berbagai bahan dari narasumber tertentu. Pelayanan bimbingan kelompok
memanfaatkan dinamika kelompok untuk mencapai tujuan pelayan bimbingan.
Agar dinamika kelompok yang berlangsung dalam kelompok tersebut dapat
secara efektif bermanfaat bagi peminaan para anggota kelompok, maka jumlah
anggota sebuah kelompok tidak boleh terlalu besar, sekitar 10 orang atau paling
banyak 15 orang.®

Bimbingan kelompok mengupayakan perubahan sikap dalam perilaku
secara tidak langsung, melalui penyampaian informasi yang menekankan
pengolahan kognitif oleh para peserta sehingga mereka dapat menerapkan sendiri
suatu pengolahan kognitif tentang informasi yang diberikan kepada anggota
kelompok.*®

Bimbingan kelompok adalah suatu kegiatan kelompok dimana pimpinan
kelompok menyediakan informasi-informasi dan mengarahkan diskusi agar
anggota kelompok menjadi lebih sosial atau untuk membantu anggota-anggota
kelompok untuk mencapai tujuan-tujuan bersama.®’

Berdasarkan definisi tersebut diatas, dapat disimpulkan bahwa bimbingan

% Heru Mugiarso, Bimbingan dan Konseling, ( Semarang: Universitas Negeri Semarang Press,
2004), hal. 4

% Dewa Ketut Sukardi, Pengantar pelaksanaan program bimbingan dan konseling di Sekolah,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2008), hal.64

% WS Winkel dan Sri Hastuti MM, Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan,
(Yogyakarta: Media Abadi, 2004), hal. 543

¥ Mungin Eddy Wibowo, Konseling Kelompok Perkembangan, 2005,( Universitas Negeri
Semarang Press), hal.17
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kelompok adalah layanan bimbingan yang dilaksanakan dalam suatu kelompok
dengan memanfaatkan dinamika kelompok sehingga anggota dapat
mengembangkan potensi diri sekaligus memperoleh manfaat dari pembahasan

topik masalah.

2. Tujuan Bimbingan Kelompok
Tujuan dari layanan bimbingan kelompok yaitu supaya orang yang
mengikuti bimbingan kelompok mampu mengatur kehidupannya sendiri, memiliki
pandangan sendiri dan tidak sekedar mengikuti pendapat orang lain, mampu
dalam mengambil sikap sendiri dan berani menanggung sendiri konsekuensi-
konsekuensi serta tindakannya.®
Tujuan bimbingan kelompok dimaksudkan untuk memungkinkan siswa
secara bersama - sama memperoleh berbagai bahan dari konselor sekolah sebagai
narasumber yang bermanfaat untuk kehidupan sehari-hari baik sebagai individu
maupun pelajar, anggota dan masyarakat.*
Prayitno mengemukakan tujuan bimbingan kelompok dapat dibagi
menjadi dua, yaitu :
1. Tujuan umum layanan bimbingan kelompok adalah berkembangnya
kemampuan sosialisasi siswa, khususnya kemampuan komunikasi peserta
layanan.

2. Tujuan khusus layanan bimbingan kelompok bermaksud membahas topik -

BWS Winkel dan Sri Hastuti MM, Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan, (Yogyakarta:
Media Abadi, 2004), hal.548

% Heru Mugiarso, Bimbingan dan Konseling, ( Semarang: Universitas Negeri Semarang Press,
2004), hal.66
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topik tertentu yang mengandung permasalahan aktual (hangat) dan menjadi
perhatian peserta. Melalui dinamika kelompok yang intensif, pembahasan
topic - topik itu mendorong pengembangan perasaan, pikiran, persepsi,
wawasan, dan sikap yang menunjang diwujudkannya tingkah laku yang
lebih efektif. Dalam hal ini kemampuan berkomunikasi, verbal maupun non
verbal ditingkatkan. *°
Melalui layanan bimbingan kelompok hal - hal yang mengganggu atau
menghimpit perasaan dapat diungkapkan, dilonggarkan, diringankan melalui
berbagai cara; pikiran yang suntuk, buntu atau beku dicairkan dan didinamikkan
melalui berbagai masukkan dan tanggapan baru; persepsi dan wawasan yang
menyimpang atau sempit diluruskan dan diperluas melalui peserta seintensif
mungkin yang mengarah kepada pencapaian tujuan - tujuan umum dan khusus

tersebut di atas.

3. Fungsi Bimbingan Kelompok
Layanan bimbigan kelompok mempunyai 3 fungsi yaitu :
1. Berfungsi informatif
2. Berfungsi pengembangan
3. Berfungsi preventif dan kreatif
Manfaat dan pentingnya bimbingan kelompok perlu mendapat
penekanan yang sungguh — sungguh. Melalui bimbingan kelompok para

siswa, yaitu :

“0 Prayitno, Layanan Bimbingan Kelompok , (Semarang: Universitas Negeri Padang Press, 2004),
hal. 02
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a.  Diberi kesempatan yan luas untuk berpendapat dan membicaakan berbagai
hal yang terjadi disekitarnya.

b.  Memiliki pemahaman yang objektif, tepat, dan cukup luas tentang berbagai
hal yan mereka bicarakan.

c.  Menimbulkan sikap yang positif terhadap keadaan diri dan lingkungan
mereka yang bersangkut — paut dengan hal — hal yang mereka bicarakan
dalam kelompok.

d. Dapat menyusun program - program Kkegiatan untuk mewujudkan
“penolakan terhadap yang buruk dan sokongan terhadap yang baik™.

e.  Melaksanakan kegiatan — kegiatan nyata dan langsung unuk memuahkan

hasil sebagaimana mereka memprogram semula.

Kemanfaatan yang berjenjang diatas dapat ditempa melalui dinamika
kelompok dibawah bimbingan pembimbing. Apabila kemanafaatan itu dapat
ditumbuh kembangkan, maka bimbingan kelompok akan sangat efektif bukan
saja bagi perkembangan pribadi masing — masing siswa tetapi juga bagi

kemaslahatan lingkungan dan masyarakat.

4. Asas-asas Bimbingan Kelompok
Asas-asas dalam bimbingan kelompok, yaitu: asas kerahasiaan, asas
kesukarelaan, asas kegiatan dan keterbukaan, asas kekinian, asas kenormatifan,

asas keahlian.

* Dewa Ketut Sukardi, Pengantar pelaksanaan program bimbingan dan konseling di Sekolah,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2008), hal.64 -65
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a. Asas Kerahasiaan

Yaitu segala sesuatu yang dibahas dan muncul dalam kegiatan kelompok
hendaknya menjadi rahasia kelompok yang hanya boleh diketahui dan tidak
disebarluaskan ke luar kelompok. Kelompok hendaknya menyadari benar hal ini
dan bertekad untuk melaksanakannya.

b. Asas Kesukarelaan

Kesukarelaan dimulai sejak awal rencana pembentukan kelompok oleh
konselor. Kesukarelaan terus — menerus dibina melalui upaya konselor
mengembangkan syarat - syarat kelompok yang efektif dan penstrukturan tentang
layanan BK. Dengan kesukarelaan itu dapat mewujudkan peran aktif diri mereka
masing-masing untuk mencapai tujuan layanan.

c. Asas Kegiatan dan Keterbukaan

Mereka secara aktif dan terbuka menampilkan diri tanpa rasa takut, malu
ataupun ragu. Dinamika kelompok semakin tinggi, berisi dan bervariasi. Masukan
dan sentuhan semakin kaya dan terasa.

d. Asas Kekinian

Memberikan isi aktual dalam pembahasan yang dilakukan, kelompok
diminta mengemukakan hal - hal yang terjadi dan berlaku sekarang ini. Hal - hal
atau pengalaman yang telah lalu dianalisis dan disangkut - pautkan kepentingan
pembahasan hal - hal yang terjadi dan berlaku sekarang. Hal - hal yang akan
datang direncanakan sesuai dengan kondisi yang ada sekarang.

e. Asas Kenormatifan

Asas kenormatifan dipraktikan berkenaan dengan cara - cara
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berkomunikasi dan bertatakrama dalam kegiatan kelompok, dan dalam mengemas
isi bahasan.

f. Asas Keahlian

Diperlihatkan konselor dalam mengelola kegiatan kelompok dalam

mengembangkan proses dan isi pembahasan secara keseluruhan.*?

5. Komponen Bimbingan Kelompok

Dalam Bimbingan kelompok ada komponen — komponen yang harus
diketahui sehingga Bimbingan Kelompok dapat berjalan. Komponen Bimbingan
kelompok yaitu: pemimpin kelompok, anggota kelompok, dinamika kelompok.

a. Pemimpin Kelompok

Pemimpin kelompok adalah konselor yang terlatih dan berwenang
menyelenggarakan praktik konseling professional. Sebagaimana untuk jenis
layanan  konseling lainnya, konselor memiliki ketrampilan  khusus
menyelengarakan bimbingan kelompok secara khusus, kelompok diwajibkan
menghidupkan dinamika kelompok antara semua peserta seintensif mungkin yang
mengarah kepada pencapaian tujuan-tujuan umum dalam bimbingan kelompok.

b. Anggota Kelompok

Tidak semua kumpulan atau individu dapat dijadikan anggota bimbingan
kelompok. Untuk terselengaranya bimbingan kelompok seorang konselor harus
membentuk kumpulan individu menjadi sebuah kelompok yang memiliki

persyaratan sebagaimana tersebut di atas. Besarnya kelompok ( jumlah anggota

* Prayitno, Layanan Bimbingan Kelompok , (Semarang: Universitas Negeri Padang Press, 2004),
hal. 13-15
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kelompok) dan homogenitas atau heterogenitas anggota kelompok dapat
mempengaruhi kinerja kelompok. Sebaiknya jumlah kelompok tidak terlalu besar
dan tidak terlalau kecil.

c. Dinamika Kelompok

Dalam kegiatan bimbingan kelompok dinamika kelompok sengaja
ditumbuh kembangkan, karena dinamika kelompok adalah hubungan
interpersonal yang ditandai dengan semangat, kerja sama antar anggota
kelompok, saling berbagi pengetahuan, pengalaman dan mencapai tujuan
kelompok. Hubungan interpersonal ini yang nantinya akan mewujudkan rasa
kebersamaan diantara anggota kelompok, menyatukan kelompok untuk dapat
lebih menerima satu sama lain, lebih saling mendukung dan cenderung untuk
membentuk hubungan yang berarti dan bermakna di dalam kelompok. Dinamika
kelompok merupakan jiwa yang menghidupkan dan menghidupi suatu
kelompok.*

Dinamika kelompok akan terwujud dengan baik apabila kelompok
tersebut, benar-benar hidup, mengarah kepada tujuan yang ingin dicapai, dan
membuahkan manfaat bagi masing - masing anggota kelompok, juga sangat

ditentukan oleh peranan kelompok.

6. Tahap - tahap Bimbingan Kelompok
Dalam pelaksanaan Bimbingan Kelompok ada beberapa tahap yang harus

dilaksanakan. Tahap-tahap dalam pelaksanaan Bimbingan kelompok yaitu: tahap

* |bid, hal.04
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pembentukan (awal), tahap peralihan, tahap pelaksanaan kegiatan dan tahap
pengakhiran.**

a. Tahap pembentukan (awal )

Tahap ini tahap pengenalan dan keterlibatan anggota kedalam kelompok
dengan tujuan agar anggota kelompok memahami maksud Bimbingan Kelompok.
Pemahaman anggota kelompok memungkinkan anggota kelompok aktif berperan
dalam kegiatan Bimbingan kelompok yang selanjutnya dapat menumbuhkan
minat pada diri mereka untuk mengikutinya. Pada tahap ini bertujuan untuk saling
menumbuhkan suasana saling mengenal, percaya, menerima dan membantu
teman-teman yang ada dalam anggota kelompok.

Kegiatan dilakukan pada tahap ini adalah pengungkapan pengertian dan
tujuan kegiatan kelompok dalam rangka pelayanan Bimbingan kelompok;
menjelaskan cara-cara dan asas kegiatan kelompok; anggota kelompok saling
memperkenalkan diri dan mengungkapkan diri; dan melakukan permainan
keakraban.

b. Tahap Peralihan

Tahap ini transisi dari pembentukan ketahap kegiatan. Dalam menjelaskan
kegiatan apa yang harus dilaksanakan pemimpin kelompok dapat menegaskan
jenis kegiatan Bimbingan Kelompok yaitu tugas dan bebas. Setelah jelas kegiatan
apa yang harus dilakukan maka tidak akan muncul keraguan atau belum siapnya
anggota dalam melaksanakan kegiatan dan manfaat yang diperoleh setiap anggota

kelompok.

* Prayitno, Op.cit, hal.40
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c. Tahap Kegiatan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini untuk topik tugas adalah
pemimpin kelompok mengemukakkan topik untuk dibahas oleh kelompok,
kemudian tejadi tanya jawab antara anggota kelompok dan pemimpin kelompok
tentang hal-hal yang belum jelas mengenai topik yang akan dikemukakan oleh
pemimpin kelompok. Selanjutnya anggota membahas topik tersebut secara
mendalam dan tuntas, serta dilakukan kegiatan selingan bila diperlukan.
Sedangkan untuk bimbingan kelompok topik bebas, kegiatan yang akan dilakukan
adalah masing-masing anggota secara bebas mengemukakan topik bahasan,
menetapkan topik yang akan dibahas dulu, kemudian anggota membahas secara
mendalam dan tuntas, serta diakhiri kegiatan selingan bila perlu.

d. Tahap Pengakhiran

Pada tahap ini terdapat dua kegiatan yaitu penilaian (evaluasi) dan tindak
lanjut (Follow Up). Tahap ini merupakan tahap penutup dari serangkaian kegiatan
Bimbingan kelompok dengan tujuan telah tuntasnya topik yang dibahas oleh
kelompok tersebut. Pemimpin kelompok berperan untuk memberikan penguatan
(reinforcement) terhadap hasil-hasil yang telah dicapai oleh kelompok tersebut.*

Kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini adalah pemimpin kelompok
mengemukakan bahwa kegiatan akan segera diakhiri, pemimpin kelompok dan
anggota mengemukakan pesan dan kesan dari hasil kegiatan, membahas kegiatan

lanjutan dan kemudian mengemukakan pesan dan harapan.

* Prayitno, Layanan Bimbingan Kelompok , (Semarang: Universitas Negeri Padang Press, 2004),
hal. 60
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C. Hubungan Layanan Bimbingan Kelompok dengan Self Management
dalam Belajar
Hubungan layanan bimbingan kelompok dengan self management dalam

belajar adalah dalam kegiatan bimbingan kelompok, siswa dilatih untuk
mengemukakan pendapat terhadap topik yang dibahas berdasarkan pengetahuan
dan pengalamannya. Bimbingan kelompok merupakan salah satu kegiatan
bimbingan yang diberikan kepada sekelompok individu untuk membahas topik
yang bersifat umum dengan memanfaatkan dinamika kelompok. Melalui
dinamika kelompok tersebut, siswa memiliki hubungan yang akrab dan hangat
antar anggota kelompok sehingga menyebabkan munculnya keterbukaan di antara
anggota kelompok. Keterbukaan merupakan asas yang utama dalam bimbingan
kelompok karena apabila dalam kegiatan bimbingan kelompok tidak terdapat
keterbukaan maka kegiatan bimbingan kelompok tidak akan dapat berjalan secara
efektif dan pastinya dinamika kelompok tidak akan muncul.

Prayitno mengemukakan bahwa “Pembahasan topik-topik dalam
bimbingan kelompok mendorong pengembangan perasaan, pikiran, persepsi,
wawasan dan sikap yang menunjang diwujudkannya tingkah laku yang efektif”.
Tingkah laku yang efektif yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah self
management dalam belajar siswa.*

Dari penjabaran tersebut, maka layanan bimbingan kelompok dapat
digunakan untuk mengetahui peningkatkan self management dalam belajar.

Seperti keingintahuan terhadap pengetahuan baru, dan hasrat pribadi untuk maju,

*® Prayitno, Layanan Bimbingan Kelompok , (Semarang: Universitas Negeri Padang Press, 2004),
hal.03
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hal tersebut dapat diatasi dengan menggunakan layanan bimbingan kelompok
karena dalam bimbingan kelompok siswa akan memperoleh pengetahuan baru
yang sebelumnya belum pernah didapatkan. Siswa juga dapat saling bertukar
pikiran, pendapat dengan anggota kelompok yang lain sehingga dapat memacu
individu untuk berkembang.

Ciri khas dari bimbingan kelompok itu sendiri adalah membahas topik-
topik yang sifathya umum. Pengelolaan pikiran, pengaturan tenaga, pengaturan
waktu, dan pengaturan tempat merupakan topik umum atau masalah yang dialami
oleh semua siswa dalam mengatur dan mengelola diri individu itu sendiri.

Salah satu fungsi dari bimbingan kelompok adalah fungsi pengembangan
dimana siswa dapat mengembangkan tekad dan tenaganya kearah yang lebih baik.
Individu mengembangkan segenap aspek yang bervariasi dan komplek sehingga
tidak dapat berdiri sendiri dengan kegiatan bimbingan kelompok tiap anggota
dapat saling bantu membantu.*’

Tujuan umum dalam bimbingan kelompok adalah melatih kemampuan
bersosialisasi siswa terutama kemampuan berkomunikasi sehingga dapat
mengembangkan kecerdasan pikiran, menambah kearifan pengetahuan siswa, dan
dengan rasa kemasyarakatan dapat melatih siswa untuk berkomunikasi dengan
anggota kelompok lainnya.

Dari penjelasan di atas, maka layanan bimbingan kelompok dapat
digunakan untuk mengetahui peningkatkan self management dalam belajar siswa.

Bimbingan kelompok ini mengajarkan siswa untuk mengembangkan aspek

*’ Ibid, hal.03
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kognitif dalam mendorong diri siswa, mengendalikan kemampuan pribadi siswa,
dan mengembangkan berbagai segi kehidupan agar lebih sempurna dan lebih baik.
Asumsinya melalui bimbingan kelompok dapat mengajari siswa untuk belajar
mengemukakan pendapat, bertukar pikiran, pengalaman, dan melatih kemampuan
bersosialisasi siswa.

Dari uraian tersebut maka nampak jelas bahwa layanan bimbingan
kelompok dapat dipergunakan untuk membantu siswa dalam meningkatkan self

management dalam belajar.

D. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk
kalimat pertanyaan.*® Hipotesis dari penelitian ini adalah adanya peningkatan self
management dalam belajar melalui layanan bimbingan kelompok pada siswa
kelas X Multimedia 2 SMK Islam Al — Amal Surabaya. Hipotesis penelitian di

atas dapat dirinci sebagai berikut:
1. Hipotesis nol/ nihil (Hy) adalah apabila tidak terjadi peningkatan Self

management dalam belajar setelah diberikan perlakuan bimbingan

kelompok.

2. Hipotesis kerja (Hy) adalah apabila terjadi peningkatan Self management

dalam belajar setelah diberikan perlakuan bimbingan kelompok.

* Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&,
(Bandung: CV. Alfabeta, 2010), hal.96



